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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini menggabungkan temuan dari observasi lapangan, wawancara dengan 

petugas dan penumpang, dan gap analysis untuk mengetahui penyajian media 

informasi terkait Prohibited Items yang tepat untuk meningkatkan pemahaman 

penumpang serta mendukung kelancaran pemeriksaan di area PSCP Terminal 2 

Bandar Udara Internasional Juanda. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 

disimpulkan bahwa media informasi terkait prohibited items di area Terminal 2 

Bandara Internasional Juanda belum berfungsi secara optimal dalam menunjang 

kegiatan pemeriksaan keamanan di area Passenger Security Check Point (PSCP). 

Hal ini terlihat dari masih tingginya jumlah barang sitaan oleh petugas Aviation 

Security, terutama barang cair melebihi batas 100 ml, benda tajam seperti gunting 

dan cutter, serta korek api dan powerbank di luar ketentuan. 

Kurangnya efektivitas media informasi ini disebabkan oleh beberapa faktor utama, 

yaitu letak media yang tidak strategis dan sulit dijangkau oleh penumpang, desain 

media yang tidak menarik perhatian, serta minimnya penggunaan teknologi 

informasi yang interaktif. Selain itu, konten media informasi cenderung monoton 

dan kurang bervariasi dari sisi bahasa maupun format penyampaian, sehingga tidak 

mampu menjangkau seluruh lapisan pengguna jasa, termasuk penumpang 

internasional. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa media informasi yang tersedia 

saat ini belum mampu memberikan pemahaman yang memadai kepada penumpang 

terkait barang-barang yang dilarang untuk dibawa ke dalam kabin. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan pemahaman penumpang serta mendukung kelancaran 

pemeriksaan di area PSCP perlu melakukan penyajian media informasi yang tepat 

dalam aspek penempatan, desain, konten, dan teknologi media informasi sangat 

diperlukan untuk mendukung kelancaran proses keamanan dan meningkatkan 

kesadaran serta kepatuhan penumpang terhadap aturan penerbangan yang berlaku. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan guna meningkatkan efektivitas media informasi terkait prohibited 

items di area Passenger Security Check Point (PSCP) Terminal 2 Bandara 

Internasional Juanda. Pertama, perlu dilakukan penempatan ulang media informasi 

pada lokasi yang lebih strategis dan mudah dijangkau oleh penumpang, seperti di 

area check-in, pintu masuk keberangkatan, dan sebelum antrean pemeriksaan 

keamanan. Hal ini bertujuan agar penumpang memiliki waktu dan kesempatan yang 

cukup untuk membaca dan memahami informasi sebelum dilakukan pemeriksaan 

oleh petugas Aviation security. Selanjutnya, media informasi sebaiknya tidak hanya 

berbentuk poster statis, melainkan dikembangkan dengan menggunakan teknologi 

digital seperti layar interaktif, video animasi, dan sistem audio-visual dalam 

berbagai bahasa. Inovasi ini penting untuk meningkatkan daya tarik informasi serta 

menjangkau penumpang dengan latar belakang budaya dan bahasa yang beragam. 

Dari segi tampilan, desain media juga perlu disesuaikan agar lebih komunikatif, 

menarik, dan mudah dipahami, misalnya dengan menampilkan gambar atau simbol 

barang-barang yang dilarang secara visual dan jelas. Selain itu, pihak bandara 

bersama petugas keamanan disarankan untuk melakukan sosialisasi secara rutin dan 

berkelanjutan, baik secara langsung di lapangan maupun melalui media sosial 

bandara. Kampanye edukatif ini akan membantu menumbuhkan kesadaran dan 

kepatuhan penumpang terhadap aturan keselamatan penerbangan. Pihak maskapai 

dan petugas check-in juga diharapkan turut serta menginformasikan tentang 

prohibited items kepada penumpang sebelum mereka memasuki area pemeriksaan, 

sehingga informasi dapat tersampaikan secara lebih luas dan dini. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran A. Transkrip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

TUGAS AKHIR 

DIPLOMA III MANAJEMEN BANDAR UDARA 

 

Tanggal Wawancara  : 20/21 Juni 2025 

Tempat/Waktu  :  

Identitas Informan 1 : 

Nama    : Sri Aji 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Pekerjaan   : Aviation Security 

Jabatan    : Chief 

Identitas Informan 2 : 

Nama    : Herwin Novarizky 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Pekerjaan   : Airport Operation Landside & Terminal 

Jabatan    : Officer 

Identitas Informan 3 : 

Nama    : Muhammad Ipul 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Pekerjaan   : Penumpang 

Identitas Informan 4 : 

Nama    : Ravi Al Farkhan 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Pekerjaan   : Penumpang 
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Identitas Informan 5 : 

Nama    : Azwar Anas 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Pekerjaan   : Penumpang 

 

Hasil Wawancara 

Dokumentasi Wawancara 1 

No. Pewawancara Narasumber 

1. Selamat siang pak, mohon maaf 

menggangu pak. Makasih 

sebelumnya atas waktunya.  

Siang afdhal, oke afdhal gapapa 

2. Baik pak, izin pak saya disini 

mau wawancara yang terdiri dari 

4 pertanyaan terkait media 

informasi prohibited items.  

Oke dal silahkan apa itu 

3. Izin pak untuk pertanyaan 

pertama Bagaimana pemahaman 

bapak terkait menilai kondisi 

pemahaman penumpang terkait 

prohibited items di bandar udara 

Juanda? 

Saya rasa banyak penumpang yang 

kurang memahami aturannya.  

Meskipun sudah ada poster dan 

pengumuman, kadang mereka tetap 

membawa barang yang dilarang. 

4. Pertanyaan kedua pak, menurut 

bapak apakah penempatan media 

informasi terkait prohibited items 

sudah strategis di bandara juanda 

ini? 

Saya rasa belum cukup strategis. 

Informasi soal barang yang dilarang 

justru baru terlihat jelas saat 

penumpang sudah hampir diperiksa. 

Di situ waktunya sudah mepet. 

Banyak penumpang akhirnya 

terpaksa buang barang atau repot 

sendiri. Harusnya dipasang lebih awal 

dan lebih mencolok 
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5. Selanjutnya, factor apa yang 

menyebabkan ketidaktauan 

penumpang terkait prohibited 

items? 

Salah satu faktor utamanya adalah 

kurangnya media informasi yang 

mudah dijangkau penumpang. Kami 

sering menemukan penumpang yang 

bilang mereka tidak tahu karena tidak 

melihat pemberitahuan yang jelas 

sebelumnya. Ini jadi bukti bahwa 

penyampaian informasi masih perlu 

ditingkatkan.. 

6. Terakhir pak. Menurut bapak 

apakah media informasi terkait 

prohibited items yang ada 

berpengaruh kepada pemahaman 

penumpang? 

Sangat berpengaruh, tapi tergantung 

dari desain dan posisi medianya. 

Kalau informasinya jelas dan 

ditempatkan di titik strategis seperti 

area check-in, itu bisa sangat 

membantu penumpang untuk lebih 

paham dan mengurangi pelanggaran 

saat pemeriksaan. 

7. Baik pak, sudah cukup pak. Saya 

sanagt makasih banyak untuk 

waktu dan kesempatannya pak, 

Sama sama dal, sukses terus tugas 

nya yaa 

 

Dokumentasi Wawancara 2 

No. Pewawancara Narasumber 

1. Selamat sore mas, mohon maaf 

menggangu mas. Makasi 

sebelumnya atas waktunya.  

Sore afdhal, lanjut dal gapapa  

2. Izin mas saya mau wawancara 

yang terdiri dari 4 pertanyaan 

terkait media informasi 

prohibited items mas. 

Oke dal, apa tu pertanyaannya 

3. Izin mas untuk pertanyaan 

pertama Bagaimana pemahaman 

mas terkait menilai kondisi 

pemahaman penumpang terkait 

Saya menilai pemahaman penumpang 

cukup beragam. Ada yang sudah 

sangat paham, tapi masih ada yang 

membawa barang-barang seperti 
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prohibited items di bandar udara 

Juanda? 

cairan melebihi 100ml atau benda 

tajam di bagasi kabin. Ini 

menunjukkan bahwa informasi yang 

disampaikan kepada penumpang 

harus diperjelas lagi. 

4. Kedua mas, menurut mas apakah 

penempatan media informasi 

terkait prohibited items sudah 

strategis di bandara juanda ini? 

Sejauh ini, media informasinya 

memang ada, tapi kebanyakan baru 

terlihat saat penumpang sampai di 

area pemeriksaan. Itu kurang efektif. 

Banyak penumpang yang masih bawa 

barang terlarang karena mereka tidak 

tahu dari awal. Penempatan awal di 

area check-in atau entrance sangat 

perlu ditambah 

5. Pertanyaan ketiga mas factor apa 

yang menyebabkan ketidaktauan 

penumpang terkait prohibited 

items? 

Saya melihat banyak penumpang 

tidak tahu karena kurangnya 

informasi sama minim pengetahuan 

penumpang itu sendiri. Kurangnya 

edukasi secara langsung juga jadi 

faktor kenapa penumpang sering 

bingung.. 

6. Terakhir mas. Menurut mas 

apakah media informasi terkait 

prohibited items yang ada 

berpengaruh kepada pemahaman 

penumpang? 

Iya, pasti ada pengaruhnya. Tapi 

sayangnya media yang ada saat ini 

belum cukup maksimal. Banyak 

penumpang yang tetap bingung 

karena tidak membaca atau tidak 

melihat informasinya. Harus 

ditingkatkan dari segi visual dan 

lokasinya supaya lebih efektif. 

7. sudah cukup mas. Saya sangatt 

makasih banyak mas untuk 

waktunya.  

Sama sama dal, sehat terus dall 

 

Dokumentasi Wawancara 3 
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No. Pewawancara Narasumber 

1. Pagi pul, apa kabar pul? Pagii dal, sehat dal. kamu gimna? 

2. Alhamdulillah sehat pul, izin pul 

disini mau wawancara tentang 

media informasi prohibited items 

di juanda ada 4 pertanyaan, 

mohon dijawab ya pul 

Oke dal, apa aja pertanyaan? 

3. Izin pul untuk pertanyaan 

pertama Bagaimana pemahaman 

kamu terkait menilai kondisi 

pemahaman penumpang terkait 

prohibited items di bandar udara 

Juanda? 

Saya lihat masih banyak yang belum 

ngerti, soalnya tiap kali antre di X-

ray, selalu ada aja yang disuruh buka 

tas karena bawa barang yang 

dilarang. Mungkin karena kurang 

sosialisasi juga, jadi penumpang 

taunya pas sudah telanjur 

4. Kedua, menurut kamu apakah 

penempatan media informasi 

terkait prohibited items sudah 

strategis di bandara juanda ini? 

Sejujurnya belum. Saya baru melihat 

informasi soal barang-barang 

terlarang itu pas sudah di area 

pemeriksaan. Harusnya dari awal, 

seperti di pintu masuk atau dekat 

konter check-in, sudah dikasih tahu 

biar penumpang tidak panik atau 

bolak-balik buang barang. 

5. Pertanyaan ketiga factor apa yang 

menyebabkan ketidaktauan 

penumpang terkait prohibited 

items? 

Saya rasa salah satu faktornya karena 

kurang memberi informasi secara 

langsung. Banyak penumpang, 

termasuk saya, nggak paham karena 

informasi biasanya cuma berupa 

tulisan yang ditempel, dan itu pun 

kadang tidak mencolok atau dilewati 

begitu saja. 

6. Terakhir pul. Menurut kamu 

apakah media informasi terkait 

prohibited items yang ada 

berpengaruh kepada pemahaman 

penumpang? 

Saya rasa media informasi memang 

penting, tapi yang sekarang masih 

kurang efektif. Jadi pengaruhnya ke 

pemahaman penumpang juga belum 

maksimal. Mungkin kalau pakai 

video animasi atau audio 

pengumuman berkala, akan lebih 

membantu 

7. Cukup pul, makasih banyak pul 

untuk waktunya. Sukses terus yaa 

Sama sama dal, sukses juga ya 
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Dokumentasi Wawancara 4 

No. Pewawancara Narasumber 

1. Pagi Al, apa kabar Al? Pagii dal, sehat dal. kamu sehat? 

2. Alhamdulillah sehat Al, izin Al 

disini mau wawancara tentang 

media informasi prohibited items 

di juanda ada 4 pertanyaan, 

mohon dijawab ya 

Oke dal, apa pertanyaannya? 

3. Izin Al untuk pertanyaan pertama 

Bagaimana pemahaman kamu 

terkait menilai kondisi 

pemahaman penumpang terkait 

prohibited items di bandar udara 

Juanda? 

Saya melihat banyak penumpang 

yang belum sepenuhnya paham. 

Beberapa mengira barang yang 

dilarang hanya senjata saja, padahal 

banyak barang kecil yang juga 

termasuk. Informasi yang diberikan 

sebenarnya sudah ada, tapi mungkin 

belum menjangkau semua secara 

efektif, letak informasi itu juga masih 

belum terlihat dengan jelas 

4. Kedua, menurut kamu apakah 

penempatan media informasi 

terkait prohibited items sudah 

strategis di bandara juanda ini? 

Sejauh ini, media informasinya 

memang ada, tapi kebanyakan baru 

terlihat saat penumpang sampai di 

area pemeriksaan. Itu kurang efektif. 

Banyak penumpang yang masih bawa 

barang terlarang karena mereka tidak 

tahu dari awal. Penempatan awal di 

area check-in atau entrance sangat 

perlu ditambah 

5. Pertanyaan ketiga factor apa 

yang menyebabkan ketidaktauan 

penumpang terkait prohibited 

items? 

Banyak penumpang yang tidak tau 

karena memang informasinya minim 

sama juga kurang terlihat. Harusnya 

dari awal masuk bandara sudah ada 

edukasi yang jelas. Apalagi kalau lagi 
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buru-buru, kita cenderung tidak 

sempat baca tulisan-tulisan kecil 

6. Pertanyaan terakhir Al. Menurut 

kamu apakah media informasi 

terkait prohibited items yang ada 

berpengaruh kepada pemahaman 

penumpang? 

Saya rasa media informasi memang 

penting, tapi yang sekarang masih 

kurang efektif. Jadi pengaruhnya ke 

pemahaman penumpang juga belum 

maksimal. Mungkin kalau pakai 

video animasi atau audio 

pengumuman berkala, akan lebih 

membantu 

7. Oke sudah cukup al, makasih 

banyak ya al untuk waktunya. 

Sukses terus yaa 

Sama sama dal, sukses juga ya 

pendidikannya 

 

Dokumentasi Wawancara 5 

No. Pewawancara Narasumber 

1. Pagi Nas, apa kabar? Pagii dal, alhamdulillah sehat dal. 

Kamu sehat? 

2. Alhamdulillah sehat, izin nas 

disini mau wawancara tentang 

media informasi prohibited items 

di juanda ada 4 pertanyaan, 

mohon dijawab ya 

Oke dal, apa aja pertanyaan? 

3. Izin nas untuk pertanyaan 

pertama Bagaimana pemahaman 

kamu terkait menilai kondisi 

pemahaman penumpang terkait 

prohibited items di bandar udara 

Juanda? 

Menurut saya, banyak penumpang 

tidak sepenuhnya tahu apa saja 

barang yang dilarang, termasuk saya 

waktu pertama kali terbang. 

Informasinya ada, tapi 

penempatannya kurang strategis. 

Harusnya lebih menonjol, misalnya 

dalam bentuk video berjalan atau 

diletakkan ditempat yang tidak 

terhalang oleh benda apapun. 



49 

 

 
 

4. Kedua, menurut kamu apakah 

penempatan media informasi 

terkait prohibited items sudah 

strategis di bandara juanda ini? 

Belum kelihatan jelas. Informasi baru 

kelihatan setelah antre di 

pemeriksaan. Kalau saya tahu lebih 

dulu, mungkin saya bisa bongkar isi 

tas dari tadi. Letaknya kurang pas, 

jadi penumpang kayak saya suka 

nggak sempat baca atau nggak sadar 

5. Pertanyaan ketiga factor apa 

yang menyebabkan ketidaktauan 

penumpang terkait prohibited 

items? 

Menurut saya, salah satu faktornya 

karena kurang informasi. Saya pribadi 

tidak melihat pemberitahuan yang 

jelas soal barang apa saja yang 

dilarang. Jadi kadang cuma menebak-

nebak sendiri, apalagi kalau belum 

pernah terbang sebelumnya 

6. Pertanyaan terakhir Nas, 

Menurut kamu apakah media 

informasi terkait prohibited items 

yang ada berpengaruh kepada 

pemahaman penumpang? 

Saya rasa media informasi memang 

penting, tapi yang sekarang masih 

kurang efektif. Jadi pengaruhnya ke 

pemahaman penumpang juga belum 

maksimal. Mungkin kalau pakai 

video animasi atau audio 

pengumuman berkala, akan lebih 

membantu 

7. Oke sudah cukup nas, makasih 

banyak nas untuk waktunya. 

Sukses terus yaa 

Sama sama dal, sukses juga ya  
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Lampiran B. Lembar Validasi Instrumen Observasi 
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Lampiran C. Lembar Validasi Wawancara 
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Lampiran D. Data Prohibited Items Tahun 2024 
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Lampiran E. Standar Nasional Indonesia Rambu-Rambu Terminal Bandar Udara 

Berdasarkan KM 22 Tahun 2005 

 

 

 

Lampiran F. Dokumen Annex 9 Facilitation Yang Dilengkapi Dalam Bahasa Arab, 

Inggris, Prancis, Rusia atau Spanyol. 
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Lampiran G. Lembar Similarity Index Plagiarisme Tugas Akhir (Turnitin) 
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